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Abstrak

Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KIDRT) meningkat dari tahun ke tahun
berdasakan data dari P2TP2A Kabupaten Aceh (Teagahy Tahun 2015 tercatat 4 orang yang
mengalami kekerasan dalam rumah tangga secara fisikmaupun psikis dan penelantaran 1
orang di kategorikan sebagai KDRT menjadi 6Josang mengalami KDRT secara fisik pada
tahun 2016. Di tahun 2017 terjadi penihgkatai KDRT secara fistkysebanyak 8 orang, psikis
2 orang dan penelantaran 1 orang. Meningkathya jumlah kasusiterutama pada perempuan
mengalami peningkatan dalam tiga tahun“terakhir ini_tetcatat Sebanyak 22 orang korban
yang mengalami KDRT. Penglitian ini bertujuan gntuk mengetahui gambaran konsep diri
pada wanita yang mengalami Kekerasah Dalam Rumah Tangga (KDRT) di Pusat Pelayanan
Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan®Anak (P2TP2A) Kabupaten Aceh
Tengah. Metode yang |digunakah dalam_penelitiandni adalahqmetode kualitatif deskriptif
dengan pendekatan “studimkasus, subjék dalam“penelitian ini _berjuilah 3 subjek. Hasil
penelitian mendnjukan“bahwa konsep'diri internal (dalam digf) dan’ eksternal (di luar diri)
pada subjek,1 dan 2 térgolong rendah seédafigkan pada subjek™8 memiliki konsep diri yang

tinggi.
Kata kunci :5KDRT, wanith, konsepydirz, self-congept

Pendahuluan

Perempuan memiliki wetyenangiuntuk bekerja dan menghidupi keluarga bersama
dengan suami. Pria dan wanita sama-safma berkewajiban mengasuh anak hingga usia dewasa,
peran perempuan di dalam rumah tangga sebagai istri dan ibu yang mampu
mengintegrasikan berbagai macam keadaan dan kondisi keluarganya. Akan tetapi seringkali
terjadi kesalah-pahaman dalam rumah tangga antara suami dan istri yang berujung kekerasan

menimpa kaum perempuan yang terjadi dalam lingkungan keluarga.

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) adalah perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan terhadap perempuan sehingga
berdampak pada kerugian berupa penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan
penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan pemaksaan atau

perampasan. Adanya tindakan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) mengindikasikan
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bahwa terdapat relasi perkawinan yang tidak harmonis, adanya hubungan di dalam keluarga
yang tidak baik atau disorganisasi di dalam keluarga, dan relasi pasangan dalam pernikahan
sedang megalami masalah. Permasalahan yang dialami tersebut tidak dapat dibicarakan atau
dikomunkasikan dengan baik, sehingga berujung pada kekerasan dalam rumah tangga.
Pasangan tidak mampu menyesuaian diri dengan keadaan yang menekan. Padahal kunci
keharmonisan perkawinan adalah keberhasilan melakukan penyesuaian diri diantara

pasangan yang memerlukan sikap dan cara berfikir yang luas (Veronica, 2015).

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA), Yohana
Yembise mengatakan bahwa angka Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) terhadap
anak dan perempuan telah terjadi peningkatan. Meningkatnya sejumlah kasus terutama pada
perempuan mengalami peningkatan di tahun 2016" Tercatat 24 juta dari 123 juta perempuan
Indonesia mengalami KDRT. Peningkatan kekerasan” dalam rumah tangga disebabkan
karena kurangnya kesadaran masyarakatuntuk melaporkan kasusskasus tersebut, masyarakat
tidak berani untuk melapor dikarendkafy, mercka mengariggapshal tersebut adalah masalah

internal dan aib yang hanya boleh diketahui oleh keluarga saja (Frubus, 2017).

Dari pemberitaafiy tersebut, kemudian didukusg oleh p€tagataan Diani (2017),
Komnas Perempuan mengatakdn kekerasamyterhadap perempuan mefiunjukan bahwa ranah
dan pola kekerasan terhadap perempuan yang paling konstangertinggi dari tahun ke tahun
adalah  kekerasans” dalam rumah tangga (KDRT) “yterhadap istri. Berdasarkan
pendokumentasian’ yang dilaperkan dan ditangani, oleh berbagai lembaga layanan yang
kemudian dirangkum ménjadiseatatan tahunan 201 7imenemukan bahwa dari 259.150 kasus
kekerasan terhadapfpetempua, 10.205 kasus, diantaranya adalah kasus kekerasan dalam
rumah tangga atau felasi personal. Péla dan ranah tertinggi dalam tiga tahun terakhir, dari
10.205 kasus diantaranya KDRT terhadap istri menempati urutan tertinggi yaitu 57% (5.784
kasus), diikuti kekerasan terhadap anak perempuan, yaitu 18%. Sisanya adalah kekerasan
terthadap pekerja rumah tangga dan kekerasan ranah personal lainnya. Bentuk kekerasan
yang paling menonjol pada ranah KDRT berupa kekerasan fisik (42%), kekerasan seksual
(34%), kekerasan psikis (14%), dan ekonomi (10%).

Berdasarkan dari data awal yang ada di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (P2TP2A) Kabupaten Aceh Tengah, pada tahun 2015
tercatat ada sebanyak empat (4) orang melapor telah mengalami kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT) yang berupa kekerasan fisik dan psikis. Kasus lainnya yaitu penelantaran
sebanyak satu (1) orang, dimana dikategorikan sebagai KDRT pada perempuan di Pusat
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (P2TP2A)
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Kabupaten Aceh Tengah dengan pelayanan pencatatan, pengaduan dan pelaporan,
konsultasi hukum, pendampingan hukum dan konseling. Pada tahun 2016 tercatat ada
sebanyak enam (6) orang mengalami KDRT fisik dan juga pada tahun 2017 terjadi
peningkatan sebanyak delapan (8) orang yang mengalami KDRT fisik, dua (2) orang
mengalami KDRT psikis dan mengalami penelantaran sebanyak satu (1) orang. Jumlah
kasus dalam tiga tahun terakhir ini tercatat terjadi peningkatan dan dirangkum menjadi 22
korban yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) (Wawancara dengan
Afwan Azmi S.Psi, konselor P2TP2A, 2017).

Bentuk dari tindakan kekerasan berdampak secara fisik, seperti luka memar ringan
sampai luka berat yang dapat menyebabkan kematian. Sedangkan secara psikis seperti,
kehilangan rasa percaya diri sampai trauma mendalam yang menimbulkan perasaan takut,
menarik diri, cacat fisik dan juga bisa memengaruhi perkembangan kepribadian seseorang.
Pengalaman kekerasan yang dialami gses€orang®dapat membekas dan memengaruhi
bagaimana seseorang memaknai dirid@anytanpa sadar men€iptakn mata rantai masalah yang

berakar dari problem konsep disi,

Konsep diri adalah semua pikiran, keyakinanesdan kepef€ayaan yang merupakan
pengetahuan individu [ tentang” dirinya_ssendifi, K€kerasan dalam frumah tangga dapat
membawa dampak yangburuk, sepertikekerasan emosionalatati psikologis sulit terlihat dan
jarang dipeghatikanstetapi membawa dampak yang lebih serfus. Sedangkan akibat psikis yang
dialami sepegti ketakutan, perasaan‘malu, terhina, tetasing,sehingga mempengaruhi penilaian
dan cara pandang sesegrangsterhadap konsépiditinya ‘dan tidak baik bagi perkembangan
mental istri yang ndenjadi korban kekerasanidalam rumah tangga dan juga menghambat

perkembangannya digosial masyarakat(Agustinah & Sari, 2015).

Menurut William H. Fits (daland” Agustiani, 2009) konsep diri adalah aspek penting
dalam diri individu karena merupakan kerangka acuan atau kerangka referensi dalam
berinteraksi dengan lingkungan. Fitts menjelaskan konsep diri secara fenomenologis, dapat
dilihat di lingkungan masyarakat dan mengatakan bahwa ketika perempuan atau istri
mempersepsikan dirinya di dalam rumah tangga, bereaksi terhadap dirinya memberikan arti
dan penilaian serta membentuk abstraksi tentang diri terhadap tindakan kekerasan yang
dilakukan oleh suami pada dirinya, berarti individu menunjukkan suatu kesadaran diri dan
kemampuan untuk keluar dari permasalahan dirinya sendiri dan melihat dirinya seperti yang
ia lakukan terhadap dunia di luar dirinya yaitu penilaian yang dilakukan terhadap dirinya

maupun didasarkan atas hubungan dengan aktivitas sosialnya.
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Berdasarkan hasil pra-penelitian yang peneliti temukan, ada sebagian wanita yang
mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang sudah bercerai dalam
menghadapi kekerasan di dalam rumah tangganya (KDRT) ada yang memiliki pandangan
konsep diri rendah. Namun ada sebagiannya lagi memiliki konsep diri yang tinggi atau tidak
ada pengaruhnya oleh konsep dunia di luar dirinya dan dari dalam dirinya terhadap
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang dilakukan pelaku (suami) terhadap klien

(istri).

Menurut Fitts (dalam Agustiani, 2009) terdapat dua dimensi pokok konsep diri,
yaitu dimensi internal dan dimensi eksternal. Dimensi internal disebut kerangka acuan
internal, yakni penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya. Dimensi ini terdiri dari
tiga bentuk yaitu: (a) diri identitas, (b) diri pelak, dan (c) diti penerima/penilai. Dimensi
eksternal merupakan suatu yang luas di mana meméngaruhi individu dalam membuat
penilaian atas dirinya yang didasarkan atas hubun@an dengan aktivitas sosialnya, nilai-nilai
yang dianut serta hal-hal lain di luat ditinya ‘melihat. Béberapa, bentuk dimensi eksternal

yaitu (a) diri fisik, (b) diri etik-meral, (c) diri pribadi, (d)diritkeluarga, dan (e) diri sosial.

Berdasarkan latafybelakang yang telah dijabaskan, maka™penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan tiengenai gambatan kénsep diri pada Wanita yang mengalami
kekerasan dalam, rumah, tangga (KDRT) paseaperceraian ‘pada Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Pesémpuan dan, Perlindungan Anak (P2TP2A) Kabupaen Aceh Tengah.
Adapun ‘yang'menjadi rumusan dagi penelitian iniyyaite, dimensi-dimensi konsep diri apa
sajakah yang terlihat pada wamita yang mengalami keketasan dalam rumah tangga (KDRT),
apa sajakah faktorAfaktor yang' memegaruhi keketasan dalam rumah tangga (KDRT), dan
bagaimana cara menifigkatkan konsép, diti, wanita dalam keluarga dan lingkungan sosial di

masyarakat.
Metode Penelitian
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian awal dilakukan di kantor Pusat
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (P2TP2A) Aceh
Tengah

Subjek penelitian berjumlah 3 orang. Dalam menentukan subjek penelitian

digunakan teknik purposive sampling yaitu responden tidak diambil secara acak melainkan
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dipilih mengikuti kriteria/pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). Adapun kriteria untuk
subjek penelitian ini, yaitu wanita yang telah bercerai, merupakan korban KDRT, terdata di

P2TP2A Kabupaten Aceh Tengah dan bersedia menjadi subjek penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa wawancara,

observasi dan dokumentasi.

Teknik Analisa Data

Analisa data dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah
selesai di lapangan. Sugiyono (2013) mendefinisikam®analisis data sebagai proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dafi hasil wawancara dan catatan lapangan,
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannyasdapat diinfotmasikan kepada orang lain.
Analisa data terdiri dari tiga alur kegidtan yang terjadi segéira bersamaan yaitu reduksi data,

penyajian data, menarik kesimpulan dan vetifikasi.
Hasil dan Pembahasan

Diketahui bahwasmsubjek 1 (MW) adalah/seorang wanita berusia 32 tahun yang
mendapatkan perlakuanKekerasandDalam Rumah Tangga (KDRT) oleh mantan suaminya
pada perpikahan terdahulunya. "KDRE, yang dialami, berupa kekerasan fisik dan mental
berupa katatkata kasar. Pada subjekdy2 (H) adalah, seorang wanita berusia 32 tahun yang
mendapatkan perlakuan®i<€kerasan DalangRumahwTangga (KDRT) yang dilakukan oleh
mantan suaminyd. pada pernikahann§a™tezdahulu. Perlakuan KDRT tersebut berupa
kekerasan fisik dan ‘mental. Adapun kekegasan fisik yang diderita subjek 2 (H) berupa
pemukulan dan penamparan, sedangkankekerasan mental berupa ancaman, seperti diancam

akan diceraikan, dibunuh, dan sebagainya.

Subjek 3 (AZ) adalah seorang wanita berusia 46 tahun yang mendapatkan perlakuan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) oleh mantan suaminya pada pernikahan
terdahulunya. KDRT yang dialami berupa kekerasan fisik dan mental. Perlakuan KDRT
yang dialami subjek 1 (MW), 2 (H) dan 3 (AZ) tersebut yang pada akhirnya berujung pada
perceraian setelah sebelumnya dilaporkan dan mendapat penanganan dari Pusat Pelayanan
Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak (P2TP2A) kabupaten Aceh Tengah.
Subjek mengambil jalur hukum sebagai pilihan, dengan pilihan tersebut subjek

mengharapkan kasusnya terselesaitkan dengan cepat dan baik.
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Dimensi Konsep Diri Internal dan Eksternal Subjek 1 (MW), 2 (H) dan Subjek 3 (AZ)

Dimensi konsep diri internal dan eksternal masing-masing subjek penelitian ternyata
berbeda. Hal tersebut disebabkan karena perbedaan kepribadian masing-masing individu
yang juga didasarkan atas perbedaan masing-masing kasus yang dialami. Adapun perbedaan
tersebut akan diulas kembali sebagai berikut. Menurut Fitts Konsep diri merupakan
kerangka acuan dalam berinteraksi dengan lingkungan, ketika individu mempersepsikan
dirinya, bereaksi terhadap dirinya, memberikan arti dan penilaian serta membentuk abstraksi
tentang dirinya, berarti ia menunjukan kesadaran diri dan kemampuan keluar dari dirinya
sendiri untuk melihat dirinya seperti yang iya lakukan terhadap dunia luarnya, diri yang
diamati, dialami dan dinilai atau persepsi ini merupakan gambaran tentang diri atau konsep

diri (dalam Agustiani, 2009).

Adapun konsep diri internal dan ektemal dapat dikategorikan sebagai konsep diri
rendah. Hal tersebut terlihat dari konseép diri ifiternal subjeks® yang memandang rendah diri
sendiri yaitu diri identitas, seperti tidak“percaya diri dengah kemampuannya untuk bisa
menjalankan hidup kedepannya,‘tidak berdaya dan pastah ketika diberi perlakuan buruk
yang berupa kekerasan yang dittapakan oleh suaminyagmerasa apa, yang subjek kerjakan
(seperti hobinya) hanya menjadi sia-sia, merasa tidak dihargai dangtidak didukung oleh
mantan suaminya, mctasa stres, merasa takut dan lemah karesa téstekan dengan tindakan
suaminya yang terus-firenerus meminta“wang kepadanyaylalu pada diri pelaku seperti
menyalalikan (iri ‘sendiri ataty pcrasaan bersalah(karcha meérasa tidak mampu memenuhi
kebutuhan swami, subjek mempessepsikan @iginya, sama dengan apa yang telah dilabel
kepada dirinya sepeftiy“bego” #subjek merasa, diginya tidak dipercaya, tanggapan mantan
suami subjek yang‘meémbuat subjekidak, mampu menuangkan keahliannya (tidak mampu
mendengar kritikan). Subjek jdga merasa takut dan cemas jika terus bersama dalam

menyelesaikan masalahnya.

Selain itu, konsep diri eksternal subjek 1 (MW) Ini terlihat dari cara subjek melihat
pribadinya berdasarkan sudut pandang orang lain (dalam hal ini sudut pandang suami dan
lingkungkungan sosial). Adapun penilain konsep diri subjek 1 (MW) yang dikategorikan
sebagai konsep diri rendah terlihat dari diri penilaian subjek terhadap fisiknya, seperti
merasa diri jelek, kurang percaya diri terhadap penampilannya, merasa diri tidak menarik,
tidak sebanding dengan wanita lain, meniru gaya orang lain. dan dari diri etik moral seperti
pasrah pada Allah dan tidak tahu cara menyelesaikan masalahnya. Kemudian diri pribadi
seperti menata masa depan yang belum jelas, subjek merasa tidak mendapat kebahagiaan,

menjadi pribadi yang pesimis untuk menjalani hidup, merasa dirinya cukup puas dengan
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kemampuan yang dimiliki tetapi tidak mengembangkannya. Selanjutnya diri keluarga seperti
di tengah-tengah keluarga merasa tidak dicintai, merasa tidak bahagia karena kekerasan yang
kerap terjadi pada subjek. ILalu pada diri sosial seperti merasa tidak nyaman jika
berkomunikasi dengan orang lain, merasa masyarakat memandang rendah diri subjek,
merasa tidak percaya diri sewaktu bertemu orang lain maupun tetangganya, merasa kurang
berminat dengan keberadaan orang lain karena tidak mampu melihat orang lain dengan

keadaan dirinya, serta merasa malu ketika berinteraksi dalam lingkungan sekitarnya.

Sama halnya yang terlihat pada subjek 2 (H) konsep diri subjek 2 (H) juga dapat
dikategorikan ke dalam konsep diri rendah. Hal tersebut terlihat dari kepribadian subjek 2
yang memandang rendah diri sendiri yaitu pada diri identitas seperti merasa bahwa dirinya
itu tidak mungkin mampu lagi untuk maju, mefasa dirinya itu menjadi pemalas, merasa
takut, merasa gagal menjadi seorang istri, merasa lemahgy merasa tidak memiliki kemampuan
untuk memberikan perlawanan, merasa ‘tidak “dihargai, tidak tahu bagaimana cara
memperbaiki dirinya, merasa bingug, ‘kurang memahasi digifiya Sendiri, suka melamun,
merasa stress, malu kepada diri sendiri "dan oramgylain, miemiliki perasaan bersalah.
Kemudian dari dimensi diri pelakujyséperti merasa diri lemah akibat dari perlakuan buruk
suami. Selanjutnya dari@dimensi difi penerimdysepertt subjek merasa tidaksmampu lagi untuk

menjalani pernikahdfnyas

Selain ituy Konsep diri eksternal subjek 2 (H) juga terlihat dari cara subjek melihat
pribadinya, befdasatkan sudut‘pandang orang lain'(dalam hal ini sudut pandang suami dan
lingkungkungan sosialnya). Adapun penilain®kensep diri subjek 2 (H) yang dikategorikan
konsep diri rendahersebut befupa diri fisik seperti merasa diri jelek, merasa berpenampilan
fisik tidak menarik,Werpikiran bahwayorang lain pun menganggapnya demikian. Diri etik-
moral seperti tidak dapat melakikan hal apa-apa, merasa dirinya lemah dalam kasus ini,
bersikap tidak responsif atau bersikap berlebihan terhadap tindakan yang subjek lakukan

sehingga tindakananya perlu mendapat penghargaan.

Kemudian dari dimensi diri pribadi, seperti dirinya belum merasakan kebahagiaan,
merasa sedih mengingat masa lalu, masi ragu dalam menata masa depan karena melihat
keutuhan keluarga lain yang bisa berkumpul, hal ini membuat subjek sedih. Selanjutnya
dimensi diri keluarga seperti merasa gagal menjadi istri dan merasa nasibnya lebih sedih dari
orang lain serta subjek menghindar dari masalah, merasa diri belum mampu mengurus anak
dengan baik. Dari dimensi diri sosial, subjek merasa merasa minder, merasa nasibnya tidak
terlihat baik seperti orang lain yang disayang dan diperhatikan oleh suami, merasa tidak

nyaman ketika berinteraksi dalam lingkungan sekitarnya.
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Menurut Mubarok (2014) Konsep diri adalah pandangan dan perasaan seseorang
terhadap dirinya sendiri. Konsep diri dapat bersifat fisik, psikologis maupun sosial. Konsep
diri sangat besar pengaruhnya dalam komunikasi. Orang yang merasa dirinya bisa
menyelesaikan masalah, maka ia akan bisa, sedangkan orang yang merasa diri tidak bisa
menyelesaikan masalah, maka pada akhirnya akan menjadi sulit dalam menyelesaikan
masalahnya. Konsep diri seseorang biasanya tumbuh karena dipengaruhi oleh orang lain dan

kelompok rujukan.

Konsep diri internal pada subjek 3 (AZ) ini dapat dikategorikan sebagai konsep diri
tinggi. Hal tersebut terlihat dari pribadi subjek 3 (AZ) yang memandang tinggi diri sendiri
yaitu dilihat dari dimensi diri identitas seperti menilai dirinya bahwa subjek mampu berdiri
sendiri tanpa suami, percaya bahwa setiap masalah pasti memiliki jalan keluar, menyadari
keadaan dirinya dan tetap berusaha menjadi istri baik dan bertanggung jawab. Selanjutnya
dimensi diri pelaku, subjek mampu melakukan introspeksi diri sendiri sebelum
menegomentari orang lain, memiliki kKenseptdiri berusaha ufituk”mampu mengubahnya
menjadi lebih baik lagi agar ditesima oleh stami. Kemmudian,dasi dimensi diri penerima, ada
kesadaran diri subjek dalam mengambil tindakan melapof ke P2TP2A karena perhatiannya
kepada anak-anaknya, agar anaknya tidak méngikuti kelakuan ayahnya dam,tidak berdampak
pada anaknya dalani'ka$us JKDRT ini.

Selain itwy Konsep diri eksternal stubjek 3 (AZ) juga dapat dikategorikan sebagai
konsep disi tifigei."Adapun penilain, konsep diri subjekW3 (AZ) yang dikategorikan konsep
diri tinggi terSebut berupa disinfistk seperti mehyadari keadaan diri fisik (seperti hitam dan
gendut), menyadatidbahwa peflu memperhatikan¥penampilan, menyadari tampil cantik itu
harus memiliki modal‘yang cukup. Selanjagnya diri etik-moral dapat dilihat dari subjek yaitu
merasa lebih puas menuangkan ‘dpa yang dirasakan pada tuhan dengan mendekatkan diri

pada Allah Swt., dan merasa jauh lebih tenang dan damai.

Selanjutnya, pada dimensi diri pribadi, subjek memegang tanggu jawab, membangun
keperapercayaan diri, meningkatkan daya juang lebih baik, mengubah krisis menjadi
kesempatan yang baik untuk menata kedepannya. Selanjutnya, dari dimensi diri keluarga,
subjek mengalah kepada suami dalam suatu permasalahan, berusaha untuk tidak menyakiti
hati suami, berusaha berdamai, menjadi orang tua tunggal mendapatkan dua peran bisa
menjadi ibu dan bisa menjadi seorang ayah dalam mengayomi, mendidik mencari nafkah
dan bertanggung jawab untuk anak-anaknya. Serta diri sosial yang tercermin dari subjek,
seperti merasa sepadan dengan orang lain, merasa sanggup menyelesaikan masalah yang

terjadi dengan cara tidak menghindar dari orang lain maupun lingkungan sekitarnya.
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Lingkungan menerima dan menilai subjek dengan menyatakan dirinya yang baik-baik dan
positif (berfikir positif), memberikan pemahaman pada masyarakat atas kasus subjek, dan

saling bertukar pikiran yang sewajarya.

Berdasarkan pembahasan tersebut subjek 1 (MW) dan 2 (H) memiliki konsep diri
rendah dan subjek 3 (AZ) memiliki konsep diri tinggi. Berdasarkan pernyataan Fitts (dalam
Agustiani, 2006) bahwa penilaian menentukan kepuasan seseorang akan dirinya seberapa
jauh seseorang menerima dirinya dan konsep diri atau kepuasan diri rendah akan
menimbulkan harga diri yang rendah (se/festeens) dan akan mengembangkan ketidak
percayaan yang mendasar pada dirinya. Sebaliknya, individu yang memiliki konsep diri atau
kepuasan diri yang tinggi, kesadaran dirinya lebih realistis, lebih memungkinkan individu itu
sendiri melupakan keadaan dirinya dan memfok#iskan perhatiannya ke luar diri, dan pada

akhirnya dapat berfungsi lebih konstruktif.

Pembentukan penilaian individu terhadap bagia-bigian diginya dalam konsep diri
dimensi eksternal ini dipengaruhi oleh “penilaian daninteraksinya dengan orang lain.
Seseorang dapat begitu saja rhentlai digihya bahwa individu memiliki fisik yang baik tanpa
adanya reaksi dari orang@lain yang memperlihatkanybaliwa secard™fisik individu memang
menarik. Demikian_ pula sescofang tidakedapat,mefigatakan bahwa individu memiliki diri
pribadi yang baik tanpa adanya tanggapan|atau reaksi ‘orahg lain di sekitarnya yang
menunjukag® bahwa individu memang memiliki pribadi yang baik. Seluruh bagian diri ini,
baik intefpalgmaupun eksternal, saling berinteraksi, dan, mémbentuk suatu kesatuan yang

utuh untuk menjelaskanfhubumgantantara dinefsi interftal dan dimensi eksternal (Agustiani,

2009).

Sudah seharusfiya subjekyyang mengalami KDRT mendapatkan kesadaran sehingga
memacu keinginan untuk bersediatbefcerita tentang masalahnya. Untuk itu dibutuhkan
konsep diri yang positif pada wanita yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga

(KDRT) untuk menyelesaikan permasalahannya (Lestari dalam Timuria, 2011).

Faktor-Faktor Y ang Memengarubi Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Subjek 1 (MW), 2
(H) dan Subjek 3 (A7)

Faktor-faktor yang memengaruhi tindak Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
masing-masing subjek 1 (MW), 2 (H), dan 3 (AZ) adalah faktor perselingkuhan atau orang
ketiga, faktor kesenjangan ekonomi, faktor perilaku, dan faktor pendidikan. Masing-masing

faktor tersebut akan kembali diuraikan sebagai berikut.
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Faktor penyebab tetjadinya tindak Kekerasan dalam Rumah Tangga yang berujung
pada perceraian adalah faktor perselingkuhan atau orang ketiga. Berdasarkan keterangan
subjek 1 (MW), subjek mendapatkan kekerasan dari suami disebabkan karena kehadiran
orang ketiga (dalam hal ini selingkuhan suami). Semakin subjek mencari tahu tentang orang
ketiga tersebut, maka semakin sering pula subjek terkena pukulan, tamparan dan tindak
kekerasan lain dari suami. Hal itu karena sikap suami yang cenderung sensitif dan agresif.
Menurut Buaton, Maulita &Kristiawan, (2018) faktor perselingkuhan atau rasa cemburu
dapat menyebabkan atau berujung pada kekerasan fisik dan penelantaran ekonomi.
Kekerasan fisik dapat terjadi karena antara pelaku dan korban cekwk atau bertengkar karena
adanya perselingkuhan dari salah satu atau kedua-duanya, masing-masing berselingkuh

dengan orang lain.

Selanjutnya, faktor kesenjangan ekonomi juga menjadi pemicu tindakan kekerasan
terthadap subjek 1 (MW). Seperti yang gelah) ditirdikan sebelumaya, faktor perselingkuhan
suami akhirnya berimbas pada minimfiya nafkah matefial yafig diberikan kepada subjek
sebagai istri. Hal tersebut menyebabkan percekcokanshingga, tegfadinya tindak kekerasan dan
berujung pada langkah perceratan. Haktor ekonomi dimaksud adalah masalah penghasilan
suami, sering kali menjadi“pemicn pertengkaran yang berakibat terjadinga kekerasan fisik
dan penelantaran fumahetangga (Buaton, Mauligh &Kiristiawany, 2018). Selain kedua hal
tersebut, faktor| perilakudmerupakah faktor penunjang tgama, terjadinya tindak kekerasan.
Perilaku sdami yafig cenderung agresifidan pemarah menyebabkan perlakuan kasar terhadap

subjek.

Sedangkan sfaktor yang memengaruhi, tinidakan KDRT pada subjek 2 (H) yaitu
faktor kesenjangan“ekonomi dan faktoriperilaku. Berdasarkan keterangan subjek 2 (H),
subjek mendapatkan kekerasan dati suami disebabkan karena minimnya ekonomi keluarga
dan minimnya penghasilan suami yang membuat suami tidak menafkahi keluarga dan
bergantung kepada subjek yang mencari nafkah sebagai petani dan guru honor. Adapun
penghasilan yang diperoleh oleh suaminya saat itu tidak diberikan kepada subjek untuk
memenuhi kebutuhan rumah dan jajan anaknya, ketika keinginan suami tidak dipenuhi
kemudian setelahnya subjek meminta uang, maka suami klien langsung mengambil tindakan

kekerasan dan ancaman sehingga pada akhirnya memutuskan untuk melakukan perceraian.

Selain itu, faktor kesenjangan ekonomi juga menjadi pemicu tindakan kekerasan
terthadap subjek 2 (H). Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, faktor prilaku mantan
suami yang cenderung agresif dan pemarah akibat dari suka minum-minuman dan berjudi

yang akhirnya berimbas pada tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Sama seperti yang di
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kemukakan oleh Buaton, Maulita & Kristiawan, (2018), faktor perilaku yang dapat menjadi
penyebab kekerasan dalam rumah tangga adalah perilaku buruk seseorang seperti seseorang
yang mempunyai tempramen tinggi, mudah marah, kasar berbicara, suka main judi, suka
minum-minuman alkohol, pemabuk dan mudah tersinggung, pencemburu, dan sifat-sifat
tersebut dapat dengan cepat memengaruhi seseorang melakukan kekerasan terhadap orang-

orang disekelilingnya.

Faktor penyebab terjadinya tindak kekerasan dalam rumah tangga subjek 3 (AZ)
yang berujung pada perceraian adalah faktor orang ketiga (Perselingkuhan) dan faktor
pendidikan yang menyebabkan perselingkuhan dan mantan suami klien menikah kembali.
Selain faktor orang ketiga, yang memicu pertengkaran, tindak kekerasan hingga berakhir
pada perceraian subjek 3 (AZ) adalah faktor péndidikan. Dalam hal ini subjek 3 selalu
direndahkan oleh pihak keluarga dari suami karena tingkat pendidikannya yang minim yaitu
hanya sebatas tingkat SMA. Hal tersebuakhirnya fiemicu kehadiran orang ketiga yang juga
merupakan dukungan dari pihakekeluarga Ssuami. Sgbjeks8 (AZ) selalu dibanding-
bandingkan dengan orang ketiga tersebut yang mungkin memiliki tingkat pendidikan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan ‘subjek. Karena merasa mendapat dukungan dari pihak
keluarga, akhirnya menyebabkan Suami melakukan tindak kekerasan téthadap subjek yang
berujung pada tahap pesceraian. Sepért yanghdikemukakan oleh\Center For Community
Development and Edmeation(dalam Tagvi, 2013), faktor pendidikan yang rendah bagi pasangan
suami istglf yaitu Karena tidak adanyaspengetahuan bagi keduanya dalam hal cara mengatasi
dan mengimbangi kekurangan pasangan dalam menyelaraskan sifat-sifat yang tidak cocok
diantara keduanya atau pus”dari tingkat peadidikafinsalah satu pasangan bisa menyebabkan
ketidaksukaan salgh satu dari pihak ‘kelmazgay schingga menimbulkan keretakan rumah

tangga.
Cara Meningkatkan Konsep Diri Subjek’ T (MW), 2 (H) dan Subjek 3 (AZ)

Menurut Rahmat (2012), setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin sesusai
dengan konsep dirinya, membuka diri, percaya diri dan selektivitas. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, diketahui bahwa cara meningkatkan konsep diri
pada masing-masing subjek 1 (MW), subjek 2 (H), subjek 3 (AZ) yang merupakan wanita
korban tindak Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) adalah sebagai berikut :

Subjek 1 (MW) yaitu berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa subjek 1 (MW) mempersepsikan dirinya, bereaksi terhadap dirinya
memberikan arti dan penilaian serta membentuk abstraksi tentang dirinya, sehingga subjek

menunjukan kesadaran dirinya dan kemampuan untuk keluar dari dirinya sendiri dari
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pengalaman-pengalaman buruk seperti kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang
membentuk konsep dirinya dan berusaha untuk meningkatkan konsep dirinya dengan cara
sebagai berikut: (a) Menata masa depan lebih baik setelah mengalami perlakuan KDRT, (b)
memiliki pemikiran untuk bangkit, (c) memiliki pemikiran untuk maju dari keterpurukan, (d)
keinginan untuk fokus bekerja guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dan (e) tidak
ingin bergantung kepada orang lain di dalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan
masyarakat.

Subjek 2 (H) yaitu berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa subjek 2 (H) mempersepsikan dirinya, bereaksi terhadap dirinya
memberikan arti dan penilaian serta membentuk abstraksi tentang dirinya yang berarti
subjek menunjukan kesadaran dirinya dan kemampuan untuk keluar dari dirinya sendiri dari
pengalaman-pengalaman buruk seperti kekeragan dalam rumah tangga (KDRT) yang
membentuk konsep dirinya dan berusaha ufituk menifickatkan konsep dirinya dengan cara
sebagai berikut: (a) memiliki pemikiranfuntukfidak mau membebani masalah kepada orang
lain dan bergantung pada orang lain, (b) memiliki pemikitan ufituk melupakan masalah pada
masa lalu dan bangkit dari ketefpurukan serta tiddk mencarf masalah pada orang lain, (c)
memiliki pemikiran untuk mefijalani hubungantyangs baik kepada saudara di dalam
lingkungan keluarga, (d) memiliki pemikiran untuk bergerak maju,\(¢) memiliki dorongan
untuk maju demi masa depan subjek dan) anak-anakg(f) smemiliki pemikiran untuk
mengubah krisis\ekofiemi menjadi kesempatan yang baikjuntuk menata kedepannya dan
terus befusahal (g) memilikiqpemikiran tetap baik, pada orang lain maupun dilingkungan
sekitar, (h) memiliki pendikiran ufituk bangkitedan membuka diri pada masyarakat, dan (i)
memiliki pemikirangantuk begtisaha meningatkan diri dengan tidak menghindar dengan
masyarakat untuk kedepannya.

Subjek 3 (AZ) yaitu berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa subjek 3 (AZ)Ywmiempersepsikan dirinya, bereaksi terhadap dirinya
memberikan arti dan penilaian serta membentuk abstraksi tentang dirinya yang berarti
subjek menunjukan kesadaran diri dan kemampuan untuk keluar dari dari pengalaman-
pengalaman buruk seperti KDRT yang membentuk konsep dirinya dan berusaha untuk
meningkatkan konsep dirinya dengan cara sebagai berikut: (a) memiliki pemikiran untuk
maju dan meningkatkan kemampuan kelevel yang lebih tinggi kedepannya, (b) memiliki
pemikiran untuk tidak pernah merasa jera untuk mencoba sesuatu, apapun yang terjadi
harus lebih siap dan mampu menghadapi hal-hal tak terduga dimasa depan, (c) memiliki
pemikiran untuk lebih matang lagi dalam mengambil suatu keputusan kedepan, (d) memiliki

pemikiran untuk lebih berani mengambil resiko untuk jalani hidup dengan lebih baik dan
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menjadikan keggalan kita jadi sebuah pelajaran, dan (e¢) memiliki pemikiran untuk optimis

atau percaya diri dalam menghadapi masalah.
Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsep diri pada wanita yang mengalami
kekerasan dalam rumah tangga yang sudah bercerai di pusat pelayanan terpadu
pemberdayan perempuan dan perlindungan anak Kabupaten Aceh Tengah ditemukan
bahwa pada dimensi konsep diri intelnal (dalam diri) yaitu diri identitas, diri pelaku, diri
penerima dan pada konsep diri eksternal (di luar diri) yaitu diri fisik, diri etik-moral, diri
pribadi, diri keluarga, diri sosial. Subjek 1 dan 2 memiliki konsep diri yang rendah dan pada
subjek 3 memiliki konsep diri yang tinggi. Faktor penyebab Kekerasan Dalam Rumah
Tangga subjek 1, 2, dan 3 yaitu faktor kesénjam@an ckonomi, faktor prilaku, faktor
pendidikan dan faktor orang ketiga. Adapufi €aga meningkatkan konsep diri subjek 1, 2 dan
3 dalam keluarga dan lingkungan sosial di maSyarakat yaitwsmemiliki pemikiran tidak ingin
bergantung kepada orang lain di dalam lingkungan {keluarga maupun di lingkungan
masyarakat, memiliki pemikiranyuntuk bangkity’ memiliki pemikiran untuk menjalani
hubungan yang baik kepada saudara di dalam lmgkungan keluasga, memiliki pemikiran
untuk bergerak maju, membulktikan diri_tampil berani dangbisajserta berusaha untuk
mandiri, memiliki pemikiran untuk fmembuka diri pada nsasyarakat baik dan buruk

pandangan masyarakat'berusaha tetap beffikit positif.
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